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Abstract: Peningkatan literasi dan keterampilan guru dalam pemanfaatan 

mikroba sebagai agen pemacu pertumbuhan tanaman serta pemahaman 

tentang eco-enzyme menjadi poin utama dalam mendukung praktik pertanian 

berkelanjutan di SMK PP Negeri Mataram. Selain itu, pembelajaran 

pertanian masih didominasi oleh pendekatan konvensional berbasis pupuk 

organik sederhana seperti pupuk kandang, tanpa optimalisasi peran 

mikroorganisme. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi dan keterampilan guru dalam pemanfaatan isolat 

bakteri lokal potensial sebagai bioinokulan dalam formulasi eco-enzyme. 

Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui tahapan pre-test, 

sosialisasi, pelatihan, praktik mandiri, penerapan teknologi, pendampingan, 

dan post-test. Inovasi yang ditawarkan berupa bakteri starter berbasis Plant 

Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) hasil isolasi dari wilayah pesisir 

Pulau Lombok yang memiliki ketahanan terhadap cekaman salinitas dan 

kekeringan serta berpotensi meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa pemahaman awal guru masih tergolong rendah, 

khususnya pada aspek mikroba potensial. Setelah pelaksanaan kegiatan, hasil 

post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek dengan 

rentang nilai 74–88, dimana peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman 

mikroba potensial. Kegiatan ini juga berhasil mengubah paradigma guru dari 

praktik pertanian organik konvensional menuju pendekatan berbasis 

mikrobiologi yang lebih ilmiah dan aplikatif. Dengan demikian, program ini 

efektif dalam meningkatkan kapasitas guru serta berpotensi mendukung 

implementasi pembelajaran berbasis bioteknologi sederhana di sekolah 

secara berkelanjutan.  

 

Keywords: Eco-enzyme, bakteri lokal, PGPR, pertanian berkelanjutan, 

pengabdian masyarakat  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengelolaan sampah organik masih 

menjadi salah satu persoalan lingkungan yang 

membutuhkan pendekatan berbasis perubahan 

pengetahuan dan perilaku masyarakat (Sewak et 

al., 2021; Syarif et al., 2024). Sampah organik 

yang berasal dari aktivitas rumah tangga, 

terutama sisa buah dan sayuran, umumnya 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali, 

tetapi dalam praktiknya masih banyak yang 

berakhir sebagai limbah tanpa pengolahan lebih 

lanjut. Kondisi tersebut tidak hanya 

meningkatkan beban pengelolaan sampah, 
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tetapi juga dapat menimbulkan persoalan 

lingkungan apabila bahan organik dibiarkan 

membusuk atau dibuang tanpa pengelolaan 

yang tepat.  

Sejumlah kegiatan pengabdian di 

Indonesia menunjukkan bahwa keterbatasan 

pengetahuan masyarakat mengenai pemilahan 

dan pemanfaatan sampah organik masih 

menjadi salah satu hambatan dalam penerapan 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Di 

Surabaya, kurangnya kesadaran terlihat dari 

sampah rumah tangga yang tidak dipilah dan 

warga yang tidak tahu cara mendaur ulangnya 

(Kunhadi et al., 2018) .. Di Balikpapan, 

keterlibatan tidak langsung warga dalam 

pengelolaan sampah belum optimal, dengan 

sekitar 40% tidak pernah terlibat dan 

kemampuan mengikuti penyuluhan serta 

persiapan hanya sekitar 50% (Sipahutar, 2021). 

Di Depok, rendahnya partisipasi dalam program 

pemilahan berkorelasi sangat kuat dengan 

paparan informasi dan pengetahuan lingkungan 

(Ruliana et al., 2019). 

Salah satu pendekatan yang dapat 

diperkenalkan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan nilai guna sampah organik adalah 

pengolahan melalui fermentasi menjadi eco-

enzyme. Eco-enzyme merupakan cairan hasil 

fermentasi bahan organik, terutama sisa buah 

dan sayuran, yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan rumah tangga dan 

lingkungan (Setiawan et al., 2025). Pemanfaatan 

sampah organik melalui pembuatan eco-enzyme 

memberikan alternatif pengolahan yang relatif 

sederhana sehingga dapat diperkenalkan pada 

tingkat rumah tangga maupun institusi 

pendidikan. Berbagai kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan 

mengenai eco-enzyme dapat meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan 

sampah organik dan pemanfaatannya menjadi 

produk yang lebih bernilai guna (Irawati et al., 

2025; Sakinah et al., 2022; Susana Tabah Trina 

Sumihar et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan, guru memiliki 

posisi strategis dalam membangun pemahaman 

peserta didik mengenai pengelolaan lingkungan. 

Pengetahuan guru mengenai pemanfaatan 

sampah organik tidak hanya relevan bagi praktik 

pengelolaan sampah di lingkungan sekolah, 

tetapi juga dapat menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang menghubungkan konsep 

biologi, mikroorganisme, fermentasi, dan 

lingkungan dengan permasalahan yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(Goldman & Alkaher, 2024). Kegiatan 

pengabdian yang secara khusus menyasar 

komunitas pendidik yang dapat digunakan 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mengenai 

pengelolaan sampah organik. 

Pemahaman mengenai eco-enzyme juga 

perlu ditempatkan dalam konteks proses 

biologis yang berlangsung selama fermentasi. 

Mikroorganisme memiliki peranan penting 

dalam transformasi bahan organik menjadi 

produk hasil fermentasi (Setiawan et al., 2025). 

Oleh karena itu, pengenalan eco-enzyme kepada 

guru tidak hanya diarahkan pada pengetahuan 

mengenai bahan dan tahapan pembuatannya, 

tetapi juga pada pemahaman mengenai peran 

mikroorganisme serta potensi pemanfaatan 

mikroba dalam menghasilkan produk yang 

dapat digunakan kembali.  

Penggunaan mikroba potensial dalam 

kegiatan ini menjadi salah satu unsur pembeda 

dibandingkan sosialisasi maupun pelatihan eco-

enzyme pada umumnya. Mikroba yang 

digunakan merupakan isolat bakteri potensial 

hasil penelitian tim pengabdian Pendidikan 

Biologi, FKIP, Universitas Mataram yang 

sebelumnya telah dikaji berdasarkan karakter 

fungsionalnya (Hartanto et al., 2023; Utami et 

al., 2024; Zulkifli et al., 2025a). Isolat tersebut 

diperkenalkan kepada peserta sebagai sumber 

daya mikrobiologis lokal yang memiliki potensi 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengenal hasil penelitian tim 

pengabdian sekaligus memahami bagaimana 

pengetahuan tentang mikroorganisme dapat 

diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Pada tahap ini, bakteri diposisikan sebagai 

isolat bakteri potensial, bukan sebagai strain 
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yang telah ditetapkan identitas taksonominya 

secara molekuler. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

di SMK PP Negeri Mataram dengan sasaran 

guru sebagai peserta kegiatan. Kegiatan 

bertujuan meningkatkan pengetahuan guru 

mengenai pengelolaan sampah organik melalui 

sosialisasi untuk memahami peran 

mikroorganisme dalam proses fermentasi, 

mengenal pemanfaatan eco-enzyme dalam 

kehidupan rumah tangga dan lingkungan 

sekolah, serta memperkenalkan bakteri 

potensial yang dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman. Peningkatan pengetahuan peserta 

dievaluasi melalui perbandingan hasil pre-test 

dan post-test. Hasil kegiatan diharapkan dapat 

memperkuat literasi lingkungan dan 

mikrobiologi guru sekaligus membuka peluang 

pemanfaatan materi tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di SMK PP Negeri Mataram 

dengan sasaran guru-guru sebagai peserta 

kegiatan. Kegiatan menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif yang berfokus pada 

peningkatan pengetahuan peserta melalui 

sosialisasi mengenai pemanfaatan sampah 

organik dan pembuatan eco-enzyme berbasis 

mikroba potensial (Tijsma et al., 2020). 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan 

utama, yaitu pengukuran pengetahuan awal 

melalui pre-test, sosialisasi melalui pemaparan 

materi dan diskusi interaktif, serta pengukuran 

pengetahuan akhir melalui post-test. 

1. Pre-test 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-

test kepada seluruh peserta untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal sebelum mengikuti 

sosialisasi. Instrumen pre-test berupa 

pertanyaan tertulis yang disusun berdasarkan 

materi yang akan disampaikan. Aspek yang 

diukur meliputi pemahaman mengenai sampah 

organik, konsep dasar eco-enzyme, bahan yang 

dapat digunakan dalam pembuatan eco-enzyme, 

peran mikroorganisme dalam proses fermentasi, 

pemanfaatan eco-enzyme dalam kehidupan 

rumah tangga, serta pengenalan mikroba 

potensial yang dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman. 

Peserta mengerjakan pre-test secara 

mandiri berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelum kegiatan. Hasil pre-test 

digunakan sebagai data dasar untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal peserta dan 

selanjutnya dibandingkan dengan hasil post-test 

(Malik & Alam, 2019) . 

2. Sosialisasi Pembuatan Eco-Enzyme Berbasis 

Mikroba Potensial 

Tahap sosialisasi dilaksanakan melalui 

pemaparan materi secara interaktif oleh tim 

pengabdian Universitas Mataram yang terdiri 

atas Drs. H. Lalu Zulkifli, M.Si., Ph.D., Dra. 

Dewa Ayu Citra Rasmi, M.Si., Rubiyatna 

Sakaroni, S.Pd., M.Si., dan Lianto, M.Pd. 

Materi disampaikan menggunakan media 

presentasi yang telah disiapkan oleh tim. 

Materi sosialisasi mencakup 

permasalahan dan potensi pemanfaatan sampah 

organik, konsep eco-enzyme, bahan dan prinsip 

dasar pembuatan eco-enzyme, peran 

mikroorganisme dalam proses fermentasi, serta 

berbagai bentuk pemanfaatan eco-enzyme 

dalam kehidupan rumah tangga dan lingkungan. 

Peserta juga diperkenalkan pada mikroba 

potensial yang merupakan hasil penelitian tim 

pengabdian Universitas Mataram. Mikroba 

tersebut diperkenalkan berdasarkan potensi 

fungsionalnya, terutama dalam kaitannya 

dengan dukungan terhadap pertumbuhan 

tanaman. 

Penyampaian materi dilakukan secara 

komunikatif dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman, dan 

mendiskusikan pemanfaatan sampah organik 

yang dapat dilakukan di lingkungan rumah 

maupun sekolah. Dengan pendekatan tersebut, 

sosialisasi tidak hanya menyampaikan 

informasi secara satu arah, tetapi juga 

memberikan ruang bagi peserta untuk 
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menghubungkan materi dengan pengalaman 

dan kondisi yang mereka hadapi (Valiente et al., 

2020) . 

3. Post-test 

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, 

peserta diberikan post-test menggunakan 

instrumen yang mengukur aspek pengetahuan 

yang sama dengan pre-test. Post-test bertujuan 

mengetahui perubahan tingkat pengetahuan 

peserta setelah memperoleh materi sosialisasi 

mengenai pemanfaatan sampah organik dan 

eco-enzyme berbasis mikroba potensial. 

Skor pre-test dan post-test setiap peserta 

dihitung dalam skala 0–100. Data selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif dengan menghitung 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

persentase perubahan skor. Peningkatan 

pengetahuan dihitung dengan membandingkan 

rata-rata skor post-test dengan rata-rata skor pre-

tes (Marsden & Torgerson, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Identifikasi Pemahaman Awal 

Sebelum pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

dilakukan pengukuran pemahaman awal guru 

melalui pre-test untuk mengidentifikasi tingkat 

literasi mereka terhadap konsep eco-enzyme dan 

mikroba potensial dalam pertanian berkelanjutan. 

Tahapan ini memiliki peran krusial dalam 

merancang intervensi yang tepat sasaran. Menurut 

Valiente et al. (2020)& Marsden & Torgerson, 

2012), pre-test merupakan instrumen penting dalam 

mengukur pengetahuan dasar peserta sebelum 

kegiatan edukasi, sehingga memungkinkan 

penyesuaian strategi pembelajaran serta evaluasi 

efektivitas program secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil pre-test yang ditampilkan 

pada grafik, terlihat bahwa tingkat pemahaman awal 

guru masih berada pada kategori rendah hingga 

sedang dengan variasi antar aspek pengetahuan. 

Aspek dengan nilai tertinggi adalah pemahaman 

tentang sampah organik, diikuti oleh peran 

mikroorganisme dan pemanfaatan eco-enzyme. 

Sementara itu, pemahaman terhadap konsep dasar 

eco-enzyme dan terutama mikroba potensial 

menunjukkan nilai yang relatif rendah. 

 
Gambar 1. Distribusi Nilai Pre Test Peserta 

Sosialisasi 

Temuan ini mengindikasikan bahwa guru 

sebenarnya telah memiliki pengetahuan umum yang 

kontekstual, khususnya terkait limbah organik yang 

memang sering dijumpai dalam praktik pertanian 

sehari-hari. Namun, pemahaman tersebut belum 

berkembang ke arah pendekatan ilmiah berbasis 

mikrobiologi, terutama dalam hal pemanfaatan 

mikroba lokal sebagai agen fungsional dalam eco-

enzyme. Rendahnya skor pada aspek mikroba 

potensial menunjukkan adanya kesenjangan 

pengetahuan pada level yang lebih spesifik dan 

aplikatif (Jayaratne et al., 2025), seperti peran 

bakteri penghasil hormon tumbuh (IAA), pelarut 

fosfat, enzim, maupun mekanisme biofertilisasi 

(Zulkifli et al., 2025b, 2026) . 

Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa 

sistem pendidikan pertanian di tingkat sekolah 

menengah kejuruan masih cenderung berorientasi 

pada input kimia sintetis, yang dianggap lebih 

praktis dan instan dalam meningkatkan 

produktivitas (Wall et al., 2019). Akibatnya, 

eksplorasi terhadap sumber daya hayati lokal, 

termasuk mikroba fungsional, belum menjadi bagian 

utama dalam proses pembelajaran. Menurut (Zulkifli 

et al., 2020), pemanfaatan mikroba sebagai plant 

growth-promoting rhizobacteria (PGPR) memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara berkelanjutan, namun adopsinya 

masih terbatas akibat kurangnya pemahaman dan 

transfer teknologi di tingkat pengguna. 

Lebih lanjut, rendahnya pemahaman pada 

aspek konsep eco-enzyme juga menunjukkan bahwa 

guru belum sepenuhnya memahami proses 

fermentasi biologis yang melibatkan aktivitas 

mikroba dalam menguraikan bahan organik menjadi 

senyawa bioaktif. Padahal, eco-enzyme tidak hanya 

berfungsi sebagai pupuk organik cair, tetapi juga 

sebagai sumber enzim dan metabolit sekunder yang 

dapat meningkatkan kualitas tanah dan kesehatan 

tanaman (Meena et al., 2026). 
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Secara keseluruhan, hasil pre-test ini 

menegaskan bahwa meskipun terdapat modal 

pengetahuan awal yang bersifat umum, masih 

diperlukan penguatan pada aspek konseptual dan 

teknis, khususnya terkait mikroba potensial dan 

formulasi eco-enzyme berbasis isolat lokal. Oleh 

karena itu, intervensi melalui sosialisasi menjadi 

sangat relevan untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut dan mendukung transformasi menuju 

praktik pertanian yang lebih berkelanjutan (Kumar 

et al., 2022). 

 

Pelaksanaan Sosialisasi dan Peningkatan 

Pengetahuan 

Tahap sosialisasi dan penyamaan persepsi 

dilaksanakan dengan melibatkan 35 guru bidang 

agribisnis yang memiliki pengalaman mengajar 

lebih dari lima tahun, sehingga secara umum peserta 

telah memiliki pengetahuan praktis terkait kegiatan 

budidaya tanaman. Namun demikian, berdasarkan 

hasil pre-test, pemahaman mereka masih didominasi 

oleh pendekatan konvensional, khususnya 

penggunaan input organik sederhana seperti pupuk 

kandang. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi 

dirancang untuk memperluas wawasan peserta dari 

sekadar praktik pertanian organik konvensional 

menuju pendekatan yang lebih ilmiah berbasis 

mikrobiologi, khususnya dalam pemanfaatan eco-

enzyme dan bakteri fungsional. Penyampaian materi 

dilakukan menggunakan media presentasi (PPT) 

yang sistematis dan komunikatif, sehingga 

memudahkan peserta dalam memahami alur konsep 

mulai dari pengelolaan limbah organik hingga peran 

mikroorganisme dalam proses fermentasi (Bolkan, 

2019). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan 

peningkatan pengetahuan 

Selain penyampaian materi secara visual, 

kegiatan ini diperkuat dengan demonstrasi langsung 

bakteri starter potensial yang merupakan hasil 

penelitian ketua tim pengabdian. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman konkret kepada peserta, 

sehingga konsep yang sebelumnya abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami. Guru tidak hanya menerima 

informasi secara teoritis, tetapi juga dapat 

mengamati secara langsung bentuk dan sumber 

inovasi yang ditawarkan. Hal ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan ketertarikan dan rasa ingin tahu 

peserta terhadap pemanfaatan mikroba dalam 

pertanian. Menurut (Kiruba N & Saeid, 2022), 

pengenalan langsung terhadap agen hayati seperti 

PGPR dapat meningkatkan kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi biologis, yang selama ini sering 

dianggap kurang praktis dibandingkan input kimia. 

Lebih lanjut, proses penyamaan persepsi juga 

berfungsi untuk mengoreksi miskonsepsi yang 

berkembang, khususnya anggapan bahwa pertanian 

organik hanya terbatas pada penggunaan pupuk 

kandang. Melalui diskusi interaktif, peserta mulai 

memahami bahwa pertanian berkelanjutan tidak 

hanya berfokus pada sumber bahan organik, tetapi 

juga pada proses biologis yang melibatkan 

mikroorganisme sebagai agen utama dalam 

meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tanaman. Dengan demikian, tahap sosialisasi ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

membangun kerangka berpikir baru (mindset 

shifting) yang menjadi dasar penting. Sejalan 

dengan prinsip andragogy (Clair, 2024), 

keberhasilan pembelajaran orang dewasa sangat 

ditentukan oleh relevansi materi dengan pengalaman 

peserta serta keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Tahapan Pembuatan Eco Enzyme 

Peserta dibekali pemahaman komprehensif 

mengenai prosedur teknis serta perancangan bahan 
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pembuatan eco-enzyme berdasarkan alur kerja 

ilmiah. Pemilihan bahan baku berfokus pada 

penggunaan sampah organik berkualitas, yaitu sisa 

buah-buahan dan sayuran segar yang kaya akan 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, serta nutrisi 

esensial lainnya. Untuk membentuk media tumbuh 

yang optimal bagi mikroba, komposisi bahan diatur 

dengan rasio yang tepat, mencakup penambahan 

gula merah (sebesar 10% dari bobot bahan baku) 

sebagai sumber karbon dan energi utama, serta air 

bersih dengan perbandingan 1:3 terhadap bahan 

organik. Penambahan isolat bakteri starter potensial 

yang merupakan hasil riset unggulan tim Universitas 

Mataram menjadi tahapan krusial yang 

mempercepat dan meningkatkan efisiensi 

perombakan substrat organik dibandingkan 

fermentasi alami tanpa starter. 

 

 
Gambar 3. Tahapan Pembuatan Eco Enzyme 

Seluruh campuran bahan selanjutnya menjalani 

tahapan fermentasi anaerob di dalam wadah kedap 

udara yang ditempatkan pada suhu ruang konstan 

(27–30°C) selama kurun waktu kurang lebih tiga 

bulan. Secara biokimia, mikroorganisme starter 

bekerja aktif memproduksi enzim-enzim 

ekstraseluler untuk memecah makromolekul 

kompleks pada sampah organik menjadi molekul-

molekul sederhana (Varshini & Gayathri, 2023). 

Aktivitas metabolik ini memicu pembentukan 

metabolit sekunder yang kaya akan asam-asam 

organik, enzim bioaktif, vitamin, dan mineral. 

Cairan eco-enzyme yang dihasilkan tidak hanya 

kaya nutrisi dan mikroorganisme menguntungkan, 

tetapi juga multipurpose; efektif dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair (POC), 

biopestisida/pengendali hama alami, agen 

pembersih lingkungan, hingga media pemicu 

pertumbuhan tanaman. 

Untuk mengoptimalkan tingkat keberhasilan 

fermentasi dan mencegah kegagalan akibat 

kontaminasi, terdapat beberapa tips praktis yang 

penting untuk diterapkan selama proses pembuatan: 
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a. Seleksi Bahan Baku Organik: Gunakan sampah 

buah dan sayur yang variatif (minimal 3–5 

jenis) dalam kondisi segar dan belum 

membusuk parah atau berjamur hitam. Hindari 

penggunaan bahan berkulit keras, berminyak 

(seperti kelapa), atau mengandung getah 

berlebih karena dapat memperlambat kerja 

enzim. 

b. Penggunaan Sistem Airlock atau Pelepasan 

Gas Rutin: Pada minggu pertama hingga 

kedua fermentasi, aktivitas bakteri akan 

menghasilkan gas CO2 yang cukup tinggi. 

Penggunaan tutup berbahan fleksibel atau 

pemasangan sistem airlock sangat 

disarankan agar gas dapat keluar tanpa 

membiarkan oksigen luar masuk, sehingga 

risiko wadah meledak atau terkontaminasi 

udara luar dapat dihindari. 

c. Kebersihan dan Sterilitas Wadah: Pastikan 

wadah dan air yang digunakan bebas dari 

bahan kimia berbahaya seperti 

klorin/kaporit cair dan detergen. Jika 

menggunakan air keran, endapkan terlebih 

dahulu selama 24 jam sebelum dicampur 

dengan gula merah dan bakteri starter. 

d. Penyimpanan di Tempat Terlindung: 

Letakkan wadah fermentasi di area yang 

sejuk, memiliki sirkulasi udara baik, serta 

terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung untuk menjaga stabilitas suhu 

ruang (25–30°C) yang ideal bagi 

pertumbuhan mikroba.    
Keberhasilan fermentasi eco-enzyme dapat 

dipantau secara berkala melalui indikator fisik 

setelah masa inkubasi selesai. Produk yang berhasil 

ditandai dengan aroma khas asam segar hasil 

fermentasi (mirip aroma molase atau resep wangi 

buah) serta nilai pH cairan yang berada di kisaran 

asam (pH < 4.0). Adanya lapisan halus berwarna 

putih di permukaan (mama enzyme) juga 

menandakan aktivitas mikrobial yang sehat. Dengan 

menerapkan kontrol kualitas bahan dan kondisi 

lingkungan fermentasi yang presisi, eco-enzyme 

yang dihasilkan akan memiliki efektivitas tinggi saat 

diaplikasikan di bidang pertanian maupun 

pengelolaan lingkungan. 

Evaluasi Pemahaman (Post-Test) 

Hasil post-test menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi memberikan 

dampak yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman guru. Seluruh aspek yang 

diukur mengalami peningkatan dengan rentang nilai 

antara 74 hingga 88, yang mengindikasikan bahwa 

mayoritas peserta telah mencapai kategori 

pemahaman yang baik hingga sangat baik. Bahkan, 

sebagian besar aspek mencatat nilai di atas 80, yang 

mencerminkan keberhasilan pendekatan sosialisasi 

yang mengintegrasikan teori, demonstrasi, dan 

praktik langsung. Temuan ini sejalan dengan prinsip 

evaluasi pembelajaran yang menyatakan bahwa 

kombinasi metode experiential learning dan 

pendampingan intensif mampu meningkatkan 

retensi dan pemahaman konsep secara lebih efektif 

(Malik & Alam, 2019). 

Peningkatan paling mencolok terjadi pada 

aspek mikroba potensial, yang mengalami lonjakan 

signifikan dari nilai 32 pada pre-test menjadi 81 pada 

post-test. Kenaikan ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang dilakukan, khususnya pada tahap 

pengenalan bakteri starter PGPR dan praktik 

langsung penggunaannya dalam formulasi eco-

enzyme, berhasil mengatasi kesenjangan 

pengetahuan yang sebelumnya sangat rendah. 

Awalnya, konsep mikroba fungsional cenderung 

abstrak dan kurang familiar bagi peserta, namun 

melalui pendekatan berbasis hasil penelitian dan 

penjelasan aplikatif, peserta mampu memahami 

peran strategis mikroba dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman.  

 
Gambar 4. Distribusi Nilai Post Test Peserta 

Sosialisasi 
Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aspek 

konsep eco-enzyme dan sampah organik, yang 

masing-masing mencapai nilai 82 dan 88. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami 

bahan dasar eco-enzyme, tetapi juga telah mampu 

menginternalisasi prinsip pengolahan dan 

pemanfaatan limbah organik secara lebih ilmiah dan 

sistematis. Jika pada tahap awal pemahaman peserta 
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masih terbatas pada penggunaan pupuk kandang, 

maka setelah sosialisasi mereka mulai memahami 

bahwa limbah organik dapat diolah melalui proses 

fermentasi berbasis mikroba menjadi produk 

bernilai tambah. Dengan demikian, hasil post-test ini 

tidak hanya mencerminkan peningkatan kognitif, 

tetapi juga menunjukkan adanya perubahan 

paradigma menuju praktik pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan berbasis bioteknologi sederhana. 

Dampak Sosialisasi Bagi Guru 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perubahan pemahaman dan cara pandang guru 

dalam melihat praktik pertanian, khususnya terkait 

pengelolaan limbah organik dan pemanfaatan 

mikroorganisme. Sebelum kegiatan, sebagian besar 

guru cenderung memaknai pertanian organik secara 

terbatas, yaitu hanya sebatas penggunaan pupuk 

kandang tanpa mempertimbangkan peran mikroba 

sebagai agen biologis yang aktif. Namun, melalui 

sosialisasi yang interaktif dan berbasis pengalaman, 

terjadi peningkatan kesadaran konseptual bahwa 

pertanian berkelanjutan tidak hanya bergantung pada 

bahan organik, tetapi juga pada proses biologis yang 

melibatkan mikroorganisme sebagai kunci utama 

dalam meningkatkan kesuburan tanah dan kesehatan 

tanaman. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

pendidikan orang dewasa (andragogy) yang 

menekankan pentingnya relevansi materi dengan 

pengalaman peserta (Knowles, 1984). 

Selain peningkatan aspek kognitif, sosialisasi 

juga memberikan dampak pada perubahan sikap 

(afektif) guru terhadap teknologi berbasis mikroba. 

Pengenalan bakteri starter potensial hasil penelitian 

lokal, yang disertai dengan demonstrasi langsung, 

mampu meningkatkan kepercayaan dan ketertarikan 

peserta terhadap inovasi yang ditawarkan. Guru 

yang sebelumnya cenderung skeptis terhadap 

efektivitas mikroba sebagai agen hayati mulai 

menunjukkan sikap terbuka dan antusias untuk 

mencoba teknologi tersebut. Menurut (Guo & 

Huang, 2024) dalam teori difusi inovasi, tahap awal 

adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi 

pengguna terhadap keunggulan relatif dan 

kemudahan penerapan inovasi. Dalam konteks ini, 

sosialisasi berperan sebagai jembatan penting dalam 

membangun persepsi positif tersebut. 

Lebih lanjut, dampak sosialisasi juga terlihat 

pada aspek kesiapan implementasi (behavioral 

intention), di mana guru mulai menunjukkan minat 

untuk mengintegrasikan materi eco-enzyme dan 

mikroba potensial ke dalam pembelajaran di kelas 

maupun praktik lapangan di sekolah. Hal ini 

didukung oleh peningkatan hasil post-test yang 

menunjukkan pemahaman yang lebih komprehensif 

pada berbagai aspek yang diukur. 

 

KESIMPULAN  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui peningkatan pengetahuan guru melalui 

sosialisasi pemanfaatan isolat bakteri lokal potensial 

untuk formulasi eco-enzyme di SMK PP Negeri 

Mataram menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan pada 

seluruh aspek pemahaman, terutama pada konsep 

mikroba potensial yang sebelumnya rendah. 

Pendekatan yang terstruktur dan integratif, mulai 

dari sosialisasi eco enzyme dan pengenalan 

teknologi berbasis riset, hingga, terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi dan keterampilan guru. 

Selain itu, penggunaan bakteri starter berbasis PGPR 

hasil penelitian lokal menjadi nilai tambah yang 

memperkuat relevansi dan aplikabilitas materi yang 

diberikan. 

Lebih jauh, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendorong 

perubahan paradigma guru terhadap praktik 

pertanian berkelanjutan. Guru yang sebelumnya 

terbatas pada penggunaan pupuk kandang mulai 

memahami pentingnya peran mikroorganisme dalam 

meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tanaman. Dengan adanya pengalaman praktik dan 

pendampingan intensif, guru memiliki kesiapan 

untuk mengimplementasikan serta 

mengintegrasikan teknologi eco-enzyme berbasis 

mikroba ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

kegiatan ini berpotensi memberikan dampak 

berkelanjutan dalam mendukung pengembangan 

pendidikan vokasi pertanian yang inovatif dan 

ramah lingkungan. 
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